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Filsafat dan Pengangguran 


: Predikat “Pecinta Kebijaksanaan” jadi harga jual yang mahal bagi subjek yang dilekatinya. Tanpa : 
$ harus mendefinisikan dengan jelas dan konkret, predikat ini masih tetap ampuh dan dipercaya : 
: memberi pengertian positif. Institusi yang menyadang predikat ini tentunya (dianggap) bukan 

: institusi main-main. Penjaga akhlak umat, benteng,kedaulatan bangsa, dan pewaris intelektual, 

: begitu kiranya tiga sebutan yang cocok.disematkan pada institusitersebut. 

: Di UGM, ada Fakultas Filsafat, yang banyak ambil bagian pada Matakuliah Pengembangan 

: Kepribadian (MPK). Sudah dipertimbangkan, sudah pula ditetapkan. Kini, kita tahu setiap harinya 

: puluhan hingga ratusan—dan mungkin ribuan—mahasiswa luarmencicipi-bangku kuliah Fakultas 

: Filsafat. Setidaknya, partisipasi akademis mereka menjadi contoh bukti nyata guna manfaat filsafat, : 
: daripada mesti bersusah-susah argumen panjang-lebar tentang kegunaan filsafat yang jatuhnya jadi 1 
! apologi dan seperti merengek minta dibutuhkan. : 
: Namun, kendati pelaksanaan MPK telah dan terus berjalan, aktivitasnya tidak bisa tidak jadi 

: problematik. Tabiat Fakultas Filsafat yang minim sosialisasi lagi-lagi jadi alasannya. Maka dari itu, : 
: BPMF Pijar di edisi kali ini mengangkat tema pelaksanaan MPK. Dengan testimoni para narasumber, : 
: kami mencoba menunjukkan pelaksanaannya dari dua sisi. Dan juga, agar tidak lagi menjadi : 
: gamang, kami coba menyuguhkan secara informatif. 

1 Jujur saja, tak banyak harapan kami pada edisi ini. Setelah penerbitan Surat Kabar BPMF Pijar 

: edisi sebelumnya yang dirasa tidak menjadi apapun, kami jadi'lebih tahu diri. Tapi toh, kami tak 

: melulu berkecil hati. Di balik klaim mematikan MPK, masih ada bolong-bolong kecil yang jadi 

: spot untuk kami. Celah itu jadi-alasan untuk berkegiatan di “Kampus Pecinta Kebijaksanaan”, dan 

: setidaknya membuat kami punya kerjaan selain mengeluh pada kehidupan. Kami mengisi celah itu : 
: dengan semringah dan bersemangat. Jadi, mungkin edisi kali iniimemuat pesan singkat: Pijar belum : 
: mati! 


Selamat membaca! 


Kami menerima tulisan opini dengan tema bebas, maksimal 6000 karakter. Kirimkan tulisan 
Anda ke e-mail BPMF Pijar spijarpijar@yahoo.com» dengan subjek Opini, diteruskan 
kepada redaksi Pijar cc: «dbjofie@gmail.comz Contact Person: 081283658216 (Jofie) 
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Pelaksanaan MPK ' 
Dinilai Belum 
Memuaskan 
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“Pelaksanaan MPK oleh Fakultas Filsafat UGM ternyata masih 
dianggap kurang memuaskan oleh para pesertanya.” 


Umum (MKWU) adalah mata kuliah yang termuat dalam Kurikulum Pendidikan Tinggi. 

Hal ini tercantum dalam Pasal 35 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pendidikan Tinggi. Kurikulum Pendidikan Tinggi wajib memuat mata kuliah Agama, 
Pancasila, Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Kurikulum Pendidikan Tinggi ini dikembangkan 
oleh setiap perguruan tinggi untuk setiap program studi, yang mencakup pengembangan 
kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan juga ketrampilan. 

Universitas Gadjah Mada (UGM) telah menerapkan MPK kepada mahasiswanya. Hal ini diawali 
oleh pembentukan Biro Penyelenggaraan Kuliah-Kuliah Chusus di UGM (BPKKC) pada tahun 1962. 
Tugas BPKKC adalah untuk menyelenggarakan tugas-tugas yang semula ditangani oleh Gabungan 
Fakultas Umum dan Fakultas Filsafat yang saat itu telah dibubarkan. Tugas itu ialah memelihara 
dan menyelenggarakan kuliah Filsafat, Ideologi Negara, Pendidikan Agama, dan Studium Generale 


M atakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), atau juga disebut Mata Kuliah Wajib 
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di lingkungan Universitas Gadjah Mada. 
Kemudian, setelah Fakultas Filsafat UGM berdiri 
kembali di tahun 1967, BPKKC diintegrasikan 
ke dalam Fakultas Filsafat UGM sejak Januari 
1969. Hal inilah yang menyebabkan Fakultas 
Filsafat UGM menjadi penyelenggara kegiatan 
perkuliahan MPK sampai saat ini. 

Walaupun kewajiban penyelenggaraan 
MPK baru disahkan oleh Undang-Undang 
sejak tahun 2012, pelaksanaan mata kuliah 
sejenis ternyata telah dilakukan sejak 
lama oleh Fakultas Filsafat UGM. Namun, 
pada kenyataannya masih ada beberapa 
mahasiswa peserta MPK yang belum puas 
dalam pelaksanaan MPK ini. “Sejak sekolah 
dasar sampai kuliah saya selalu mendapatkan 
pelajaran seperti ini. Tapi saya masih belum 
melihat manfaat apapun dari pelaksanaannya,” 
tutur Ridya Melanita, mahasiswi Ilmu Komu- 
nikasi UGM 2015. Ia beranggapan bahwa 
dirinya dan sebagian besar mahasiswa lainnya 
hanya mengikuti mata kuliah itu untuk sekadar 
formalitas saja. 

Ditemui di ruang dosen Fakultas Filsafat 
UGM pada Senin (14/3) lalu, Misnal Munir 
selaku Wakil Dekan Akademik Fakultas Filsafat 
UGM cukup menyayangkan opini mahasiswa 
seperti Ridya. “Kalau dilihat dari manfaatnya, 
semua mata kuliah yang mahasiswa pelajari 
sekarang memang tidak ada gunanya. Namun, 
manfaat itu sesungguhnya dirasakan nanti, 
ketika mahasiswa-mahasiswa ini lulus dan 
terjun dalam profesinya masing-masing,” 
ucapnya. Menurut Misnal, salah satu tujuan 
dari MPK ini adalah untuk mengembangkan 
rasa cinta tanah air. “Rugi juga kalau mahasiswa 
sudah memiliki banyak ilmu namun tidak 
mencintai tanah air dan tidak ada niatan untuk 
membelanya. Bangsa-bangsa seperti Jepang, 
Cina, dan Korea dapat menjadi sebesar itu 
karena masyarakatnya dididik untuk mencintai 
bangsanya sendiri,” lanjutnya. 

Pelaksanaan MPK memang diwajibkan oleh 
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Undang-Undang, namun beberapa mahasiswa 
masih menilai penyelenggaraan MPK ini hanya 
mengulang apa yang telah mereka pelajari 
sejak usia dini. “Nggak ada bedanya dengan 
yang sudah saya pelajari sejak kecil. Sama- 
sama membosankan, dan sama-sama nggak 
begitu penting,” tukas Bakhri Fauzi Siregar, 
mahasiswa Mikrobiologi Pertanian UGM 2015. 
Hal ini kemudian ditanggapi oleh Misnal yang 
juga membantu mengelola pelaksanaan MPK di 
Fakultas Filsafat UGM. “Mata kuliah ini penting 
karena ada dalam amanat Sistem Pendidikan 
Nasional Indonesia. Ini untuk membentuk 
karakter bangsa, salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Coba dicari dalam sistem pendidikan 
di negara lain. Mereka juga memiliki mata 
kuliah atau pelajaran sejenis yang mewajibkan 
peserta didik untuk mempelajarinya,” 
sanggahnya. 

Pernyataan Fauzi tersebut bukannya tanpa 
alasan. la merasa bahwa sebagian besar inti 
dari MPK dalah tentang etika sebagai manusia 
dalam bermasyarakat. “Jadi sebenarnya sejak 
kecil pun sudah diajari oleh keluarga saya di 
rumah,” akunya. Misnal Munir pun kembali 
menanggapi pernyataan Fauzi, “Memang inti 
dari mata kuliah ini mungkin sudah didapatkan 
oleh semua mahasiswa dari keluarga masing- 
masing, atau sejak sekolah dasar, tapi yang 
membedakan MPK dengan pemahaman yang 
diberikan keluarga atau pelajaran yang sudah 
didapatkan di sekolah adalah dari segi cara 
pemahaman mahasiswa terhadap materinya.” 
Menurut Misnal, semakin dewasa dan semakin 
bertambah usia seseorang, pemahamannya 
terhadap sesuatu juga tentu akan sedikit 
banyak berubah. Mahasiswalah yang harusnya 
mengembangkan inti-inti dari ajaran mata 
kuliah ini secara pribadi, karena mereka 
sepantasnya sudah memiliki cara pandang yang 
semakin baik pula. Sehingga, lanjutnya, ini 
bukanlah kesalahan pihak penyelenggara MPK 
atau pihak perumus kebijakan ini. 
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Misnal juga menambahkan bahwa ada 
hal lain yang membedakan pelaksanaan MPK 
dengan hal serupa yang sudah diajarkan oleh 
orang tua di rumah. Baginya, pendidikan serupa 
yang diberikan oleh keluarga lebih mengarah 
ke etiket: tentang bagaimana seseorang mesti 
bersikap baik terhadap sesamanya. Namun, 
untuk menghadapi hal yang sesungguhnya di 
luar rumah maupun secara global, seorang 
anak membutuhkan wadah diskusi untuk hal 
ini. “Wadah tersebut sudah disediakan melalui 
penyelenggaraan MPK ini. Mahasiswa dapat 
mengajukan opini-opininya terhadap sebuah 
kasus dan akan didiskusikan bersama di kelas,” 
katanya. 

Namun, pernyataan Misnal berbanding 
180 derajat dengan apa yang dirasakan oleh 
Ni Made Pradnya Amadeandra Kusuma. 
Senada dengan pernyataan Ridya dan Fauzi, 
Amadeandra juga merasa kepribadiannya tidak 
menjadi lebih berkembang setelah mengikuti 
mata kuliah ini. “Ya, gimana, soalnya dosennya 
juga ngebosenin pas ngebawain materinya. Isi 
kuliahnya cuma sebatas powerpoint saja saat 
mengajar,” akunya. Ia pribadi lebih menyukai 
dosen yang aktif mengajak mahasiswanya 
berinteraksi, dan berdiskusi. “Metode dosen 
itu sangat berpengaruh pada kemauan 
mahasiswanya untuk belajar. Kalau dosennya 
sendiri nggak bisa ngajar dengan benar, ya, 
mahasiswanya juga malas buat mendengarkan, 
apalagi mempelajari sendiri mata kuliah 
tersebut,” jelas mahasiswi Ilmu Psikologi UGM 
2015 itu. 

Hal ini pun ditanggapi dengan heran oleh 
Misnal. Baginya, mahasiswa masih belum 
konsisten terhadap pernyataannya sendiri. 
“Sekarang ketika metode perkuliahan masih 
agak 'longgar', mereka menuntut ini-itu. Nanti 
ketika pelaksanaan perkuliahan menjadi lebih 
ketat, mereka malah enggan dan kemudian 
protes,” tukasnya dengan sedikit tawa ke- 
heranan. Namun, Misnal sendiri mengakui 
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bahwa dosen dan metode yang digunakan 
oleh mereka masih memiliki kelemahan dalam 
pelaksanaan MPK ini. “Dosen yang malas itu 
pasti ada. Mereka terlihat tidak begitu antusias 
saat mengajar di kelas, dan teguran pun masih 
belum cukup membuat mereka memperbaiki 
diri.” 

Bagi Misnal, hal yang harus dilakukan 
pihak pengelola MPK untuk memperbaiki 
kekurangan dalam pelaksanaannya adalah 
dengan melakukan evaluasi berkala yang 
memiliki mekanisme yang jelas. Ia mengakui 
bahwa pihaknya sendiri belum memiliki 
mekanisme tersebut. “Evaluasi pasti ada, 
tapi ya, nggak semua serius mengikutinya,” 
ungkapnya. Melihat banyaknya tanggapan 
negatif dari pihak peserta MPK, ia berterima 
kasih karena hal tersebut dianggapnya 
penting dalam pengembangan MPK ke 
depan. Ia menambahkan bahwa ada rencana 
“penyegaran” untuk dosen, sehingga mereka 
bisa menjalankan tugas dengan lebih serius. 
“Oh ya, dan saran saya untuk mahasiswa, 
bersikaplah kritis tidak hanya kepada pihak 
penyelenggara MPK. Kritislah pada diri sendiri 
karena kita semua memiliki kekurangannya 
masing-masing," pungkasnya. 

Berdasarkan data yang diberikan Misnal 
Munir, penyelenggaraan MPK di UGM setiap 
semesternya diikuti oleh 80-120 kelas, dengan 
kisaran jumlah mahasiswa per kelas sebanyak 
60-70 orang. Ada sebanyak 50 orang dosen 
yang mengampu MPK yang sebagian besar 
merupakan dosen filsafat UGM dengan 
beberapa tambahan dosen dari universitas lain 
untuk mata kuliah pendidikan agama. Semua 
mahasiswa akan mendapatkan mata kuliah ini 
secara bertahap, tergantung kebijakan dalam 
fakultas atau jurusan masing-masing. 

IOktaria Asmarani) 
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Ka 


Pandan ngan Civitas Akademika 


diselenggarakan oleh salah satunya yaitu Fakultas Filsafat UGM. Fakultas Filsafat 

mendapatkan tugas untuk mengampu mata kuliah Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Untuk mata kuliah Pendidikan Agama, pihak Pengelola MPK mendatangkan tenaga didik dari UIN 
Sunan Kalijaga dan universitas lain yang dinilai kompeten di bidangnya. Serta mata kuliah Bahasa 
Indonesia diampu oleh Fakultas Ilmu Budaya. 

Sudah tidak aneh jika ada mahasiswa dari luar filsafat datang ke fakultas kita untuk belajar 
MPK. Jadilah Fakultas Filsafat ramai oleh banyak mahsiswa dari berbagai jurusan di UGM. Namun, 
kiranya kehadiran Gedung A atau gedung baru Fakultas Filsafat membuat citra fakultas menjadi 
lebih baik ketika dihadapan tamu dari fakultas lain yang ingin belajar MPK. 

Lalu bagaimana tanggapan civitas akademika Fakultas Filsafat menanggapi adanya MPK? 

Dalam wawancara BPMF Pijar dengan Koordinator Pengelola MPK sekaligus Wakil Dekan | 
Bidang Akademik Fakultas Filsafat, Misnal Munir, beliau mengatakan bahwa tujuan diadakannya 


M atakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) adalah mata kuliah wajib yang 
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MPK adalah untuk pembentukan karakter 
peserta didik yang dilakukan sebagai amanat 
Undang-Undang. Hal ini dikarenakan anak 
muda sekarang tidak mengetahui begitu baik 
mengenai Pancasila. Misnal mengatakan 
bahwa hasil yang diinginkan dari MPK adalah 
membuat mahasiswa menjadi sarjana 
Indonesia berwatak publik yang sadar akan 
negaranya. 

Selama mengelola MPK dalam kurun 
waktu tiga tahun, Misnal menganggap dalam 
pengadaan MPK masih banyak kekurangan, 
seperti metode pengajaran yang kurang pas, 
dosen yang tidak serius dalam mengajar, 
dan dosen yang membolos. Kekurangan itu 
dicoba untuk diperbaiki dengan melakukan 
pelatihan dan melakukan evaluasi terhadap 
dosen. Dari kekurangan tersebut Misnal 
berharap bahwa dosen pengajar MPK lebih 
serius dalam menjalankan tugasnya, karena 
itu adalah amanah dari bangsa. Misnal juga 
mengharapkan mahasiswa menjadi lebih 
berpikir kritis dan luas, guna memberikan 
masukan berupa kritik dan saran untuk evaluasi 
terhadap kinerja para dosen pengajar MPK. 

Berikutnya adalah testimoni dari dosen 
Fakultas Filsafat sendiri, yang juga menjadi 
dosen pengajar MPK, Siti Murtiningsih. Dalam 
kesempatan mewawancarai beliau di sela-sela 
waktunya, menurutnya MPK itu penting sekali 
karena memberikan dasar bagi semua ilmu, 
dan semua negara menyelenggarakan yang 
pendidikan karakter di perguruan tinggi sesuai 
aturan negara tersebut. Salah satu alasannya, 
menurut Murtiningsih, bahwa MPK sudah 
menjadi tren global. “Karena disebabkan dunia 
semakin sempit, terjadi cross nilai di dunia, 
sehingga dibutuhkan pendidikan yang menjadi 
bekal pengembangan manusia,” ungkapnya. 
Alasan lainnya yaitu MPK diharapkan 
membuat peserta didik menjadi cerdas untuk 
pengembangan SDM bangsa. 

Selama pengalaman Murtiningsih 
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mengajar MPK, beliau mengaku tidak pernah 
mendapat keluhan dari mahasiwa, baik dari 
Fakultas Filsafat maupun dari luar Fakultas 
Filsafat. Sebagai salah satu dosen pengajarnya, 
Murtiningsih juga mengharapkan MPK tidak 
hanya didaktis dan metodis, karena hanya 
akan membuat peserta didik menjadi robot 
dan mesin. “Perlunya memanusiakan manusia 
sehingga Universitas Gadjah Mada dapat 
menyumbangkan warna generasi yang cerdas 
dan kritis,” tambahnya. 

Menurut Murtiningsih, kebanyakan 
mahasiswa mengikuti MPK hanya untuk 
memenuhi SKS saja, karena MPK dianggap 
sebagai hasil dari sejarah Orde Baru yang dinilai 
sekarang sudah tidak populer lagi. “Tantangan 
terberat sekarang yaitu adalah merubah 
image tersebut.” Murtiningsih menambahkan, 
kekurangan yang paling mencolok menurutnya 
hanya sarana prasarana. “Perlu perhatian lebih 
dan support penuh dari pihak universitas untuk 
menunjang jalannya MPK di Fakultas Filsafat.” 
tuturnya 

Lalu bagaimana dengan tanggapan Staff 
Akademik Fakultas Filsafat yang berperan 
dalam mengurus jalannya perkuliahan MPK? 

Dwibroto, pegawai bagian Pemroses dari 
Staff Akademik mengatakan dalam pelaksanaan 
perkuliahan MPK tidak ada keluhan sama sekali 
dari mahasiswa, tetapi lebih banyak dari dosen 
pengajar. Keluhan tersebut biasanya karena ada 
kendala teknis seperti masalah software dan 
hardware dari komputer atau proyektor. 

Dalam masalah menghadapi mahasiswa, 
Dwibroto mengatakan lebih nyaman 
menghadapi mahasiswa dari dalam Fakultas 
Filsafat sendiri, daripada dari luar Fakultas 
Filsafat. Hal ini dikarenakan mahasiswa dari 
dalam fakultas lebih mudah mengetahui 
informasi, seperti jadwal dan ruang kelas. 
Kebanyakan mahasiswa dari luar Fakultas 
Filsafat kekurangan informasi mengenai jadwal 
dan ruang kelas, sehingga kadang terjadi 


kendala dalam jalannya perkuliahan mereka. 

Dari mahasiswa dalam Fakultas Filsafat, 
terdapat pendapat yang beraneka ragam 
tentang MPK. Fahmi Sidik, mahasiswa filsafat 
angkatan 2015 mengatakan bahwa tidak 
keberatan dengan adanya MPK yang diadakan 
di fakultasnya sendiri. “Manfaat yang saya 
dapat dari adanya MPK adalah adanya interaksi 
dengan mahasiswa fakultas lain, tidak hanya 
tentang MPK saja, tetapi mendapat wawasan 
yang lebih luas dalam dunia ilmiah,” ungkap 
Fahmi. 

Begitu juga dengan Ahnaf, salah satu 
mahasiswa filsafat, berpendapat bahwa 
MPK masih dibutuhkan. “Manusia tidak 
hidup selama-lamanya, sehingga manusia 
memerlukan penerus dalam mempertahankan 
eksistensinya di muka bumi. Sama juga seperti 
NKRI, para petinggi pemerintahan tidaklah 
hidup selama lamanya. NKRI memerlukan 
suatu sistem kaderisasi kepemimpinan kepada 
pemudanya dalam rangka meneruskan 
perjuangan para petinggi pemerintahan 
sebelumnya, serta meningkatkan kualitas 
karakter kepemimpinan pemuda daripada 
para petinggi sebelumnya,” kata mahasiswa 
angkatan 2015 itu. “Jadi, secara prinsip, inilah 
tujuan MPK. Apakah penting? Sangatlah 
penting, dan saya mendukung secara prinsip 
adanya MPK.” lanjutnya. 

Namun, Ahnaf mengkritik eksistensi 
MPK yang justru tidak bisa secara konkret 
meningkatkan kualitas kepemimpinan pemuda. 
“Pemuda masih banyak yang moralnya 
tidak jelas, suka membolos dan melupakan 
kewajiban belajar yang akhirnya menumbuhkan 
benih-benih koruptor.” Saran Ahnaf, Indonesia 
seharusnya memperbaiki dulu kualitas 
dosen sebagai pengajar. “Ubah dulu mindset 
mengajar untuk uang menjadi mengajar untuk 
kemajuan bangsa, itulah yang paling utama. 
Setelah itu adalah sistem pengajaran di kelas 
yang lebih interaktif dan fokus terhadap suatu 
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pembahasan. Saya kira dengan di terapkannya 
dua hal tersebut bisa mewujudkan fungsi MPK 
secara prinsipil.” 

Walaupun civitas akademika Fakultas 
Filsafat memandang bahwa MPK dirasa 
masih penting, masih terdapat kendala dalam 
pengajaran, dan itu menjadi koreksi bagi kita 
semua. Pihak-pihak yang berwenang, seperti 
yang telah disinggung oleh narasumber- 
narasumber di atas, diharapkan mampu 
meningkatkan mutu MPK. Metode belajar dan 
banyak hal lain menjadi indikator-indikatornya. 
Hal itu diharapkan terjadi, sehingga mahasiswa 
jadi nyaman dalam mempelajari dan 
mengaktualisasikan MPK dalam kehidupan 
nyata. (Surya Aditya) 
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Penilaian Peserta Atas Penyelenggaraan MPK 


atakuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK) telah menjadi matakuliah 


wajib yang diselenggarakan dengan 
niat untuk membentuk kepribadian peserta 
didik sesuai dengan amanat Undang-Undang. 
MPK terdiri dari beberapa matakuliah, dan 
beberapa di antara matakuliah tersebut 
diadakan di Fakultas Filsafat, dan Fakultas 
Filsafat sendiri menghadirkan tenaga 
pengajar dan memberikan ruang untuk 
matakuliah Kewarganegaraan dan Pendidikan 
Pancasila. Untuk mengikuti matakuliah 
tersebut mahasiswa dari beberapa fakultas 
seperti Fakultas Kehutanan dan MIPA harus 
mendatangi Fakultas Filsafat. 

Namun, di tengah ramainya mahasiswa 
yang datang untuk mengikuti MPK, terdengar 
tanggapan serta kritik atas berjalannya MPK 
itu sendiri. Beragam komentar muncul: mulai 
dari koordinator pelaksana MPK, dosen 
yang mengampu MPK, staff Fakultas Filsafat, 
serta mahasiswa Fakultas Filsafat sendiri. 
Lalu apakah tanggapan dari mahasiswa 
dari fakultas luar yang mendatangi Fakultas 
Filsafat untuk mengikuti MPK itu sendiri? 
BPMF Pijar menyebar kuesioner secara 
acak kepada 50 responden yang terdiri dari 
peserta asal Fakultas Kehutanan, MIPA, FTP. 
Adapun kuesioner tersebut menyinggung tiga 
hal: materi MPK, kapasitas pengampu MPK, 
dan implikasi MPK kepada perkembangan 


kepribadian mahasiswa. 
Menurut Anda, apakah pengajar dalam Matakuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK) memiliki kapasitas. 
Untuk mengampu matakuliah tersebut? 
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Sebanyak 50 responden mahasiswa dari 
fakultas non-filsafat yang mengikuti kuliah MPK 
menjawab kusioner BPMF Pijar mengenai MPK. 
45 dari 50 responden atau 9046 di antaranya 
menyatakan bahwa materi yang diberikan 
dalam Matakuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK) memiliki muatan yang berhubungan 
dengan pengembangan kepribadian. Sementara 
itu hanya ada 5 responden dari 45 atau 1045 
yang menjawab tidak setuju dan merasa 
bahwa materi yang diberikan tidak ada muatan 
yang berhubungan dengan pengembangan 
kepribadian. 

Jawaban dari responden mahasiswa non- 
filsafat ini memberikan gambaran bagaimana 
tanggapan mereka terhadap materi yang telah 
diberikan dalam perkuliahan MPK sejauh ini. 
Mayoritas responden menyatakan kepuasan 
mereka terhadap materi yang diberikan, 
dan bahwa muatan materi dalam MPK 
masih berhubungan dengan pengembangan 
kepribadian. Tetapi materi yang berhubungan 
dengan pengembangan kepribadian tentu 
tidak akan berpengaruh banyak tanpa 
kemampuan pengampu yang mumpuni untuk 
menyampaikan materi tersebut. 


Menurut Anda, apakah pengajar dalam Matakuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK) memiliki kapasitas 
untuk mengampu matakuliah tersebut? 


nya 


Tidak 


Dari 50 responden mahasiswa non- 
filsafat peserta MPK yang ditanyai perihal 
kapasitas pengampu, 45 responden atau 90X 
di antaranya menyatakan bahwa pengajar 


dalam Matakuliah Pengembangan Kepribadian 
(MPK) memiliki kapasitas yang mumpuni untuk 
mengampu matakuliah tersebut. Terdapat 5 
responden atau 1046 dari seluruh responden 
yang merasa kapabilitas pengampu belum 
mumpuni. Sangat tinggi tingkat kepuasan 
mahasiswa tentang kapasitas tenaga pengajar 
MPK. 

Seharusnya hasil di atas ini menunjukkan 
bahwa tujuan dari MPK, yaitu pembentukan 
kepribadian mahasiswa yang sesuai dan sejalan 
dengan amanat Undang-Undang, dapat dicapai 
dengan mudah, karena materi dengan muatan 
yang sesuai dan pengajar dengan kapasitas 
yang mumpuni. Karena itu, sangatlah mungkin 
jadinya mahasiswa mengalami perubahan 


karakter yang signifikan karena adanya MPK. 
Apakah Anda merasa Matakuliah Pengembangan 
Kepribadian (MPK) memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam perkembangan kepribadian Anda? 


Dari hasil di atas, ada perubahan sikap yang 
signifikan pada responden mahasiswa peserta 
MPK ketika ditanyai tentang pengaruh MPK 
dalam perkembangan kepribadian mereka. 
Berbeda dari dua pertanyaan sebelumnya, 
sebanyak 33 responden atau 66X saja yang 
merasa bahwa MPK memberikan dampak yang 
berpengaruh dalam perkembangan kepribadian 
mereka. Perasaan tidak puas datang dari 17 
responden atau 3446 dari total responden, 
mereka menyatakan tidak ada pengaruh 
yang signifikan yang mereka rasakan setelah 
mengikuti MPK. 

Hasil di atas menunjukkan betapa ironisnya 
proses MPK berlangsung di Fakultas Filsafat. 
Tujuan dari diadakannya MPK adalah sebagai 
upaya mengembangkan karakter mahasiswa, 
muatan materi dan kualitas pengampu tentu 


Ri 


menjadi tolak ukur keberhasilan dari program 
MPK tersebut. Saat tingkat kepuasan akan 
materi kuliah yang diberikan dalam MPK 

dan kapabilitas dosen yang mengampu MPK 
sangat tinggi, pengaruh yang dirasakan oleh 
mahasiswa seharusnya terasa signifikan. Akan 
tetapi pada kenyataannya, muatan materi dan 
kapasitas pengajar yang mumpuni saja belum 
cukup untuk menimbulkan sebuah perubahan 
yang signifikan dalam perkembangan 
kepribadian mahasiswa. 

Fakultas Filsafat yang menjadi 
penyelenggara MPK Kewarganegaraan dan 
Pancasila tentu harus melakukan peninjauan 
kembali untuk memperbaiki kondisi yang 
ironis ini. Fakultas Filsafat sebagai fakultas 
yang selama ini meninggikan diri sebagai 
fakultas yang menjadi Van Guard atau tentara 
baris depan penjaga Pancasila, harusnya 
mampu untuk memberikan sebuah pengaruh 
yang signifikan terhadap mahasiswa peserta 
MPK. Ketika semua jargon dan slogan yang 
digaungkan oleh Fakultas Filsafat selalu 
bertema Pancasila dan Nusantara, harusnya 
Fakultas Filsafat dengan mudah dapat 
menanamkan nilai-nilai kepribadian tersebut di 
dalam diri mahasiswa peserta MPK. 

Lantas, perlu sekali kiranya Fakultas 
Filsafat melakukan evaluasi atas proses 
penyelenggaraan MPK di Fakultas Filsafat. 
Tentu evaluasi tersebut bertujuan agar 
Fakultas Filsafat dapat meningkatkan lagi 
kinerjanya sebagai penyedia pengampu untuk 
matakuliah Kewarganegaraan dan Pancasila— 
yang notabene adalah dua matakuliah yang 
sangat erat hubungannya dengan karakter 
Fakultas Filsafat yang berasaskan Pancasila 
dan berkepribadian Nusantara. Jangan 
sampai slogan dan jargon yang selama ini kita 
gaungkan mengenai fakultas kita hanya menjadi 
macan di atas spanduk belaka. (Aldo Muhes) 


set 
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umat, 11/Maret 2016, diskusi Kawah 

Candradimuka kembali digelar di selasar 

lantai dasar Gedung A Fakultas Filsafat UGM. 
Diskusi kali ini dipantik oleh Bintang K. Emzita 
dan dimoderatori oleh Antonius Harya. Tema 
pembahasannya adalah sinema. 

Sebelum diskusi dimulai, pemantik mem- 
berikan waktu untuk para peserta membaca paper 9 
halaman yang telah dibuatnya. Selanjutnya, pematik 
memberikan deskripsi yang cukup panjang dan jelas 
tentang paper-nya. Ia menjelaskan bahwa sinema 
berasal dari kata kino dan graphien yang berarti 
gambar yang bergerak. Banyak sumber-sumber 
mengatakan bahwa sinema pertama kali dikenalkan 
oleh Lumiere bersaudara, Louis Lumiere dan Auguste 
Lumiere pada suatu acara pertunjukan di Salon 
Indein, Grand Cafe Paris, Perancis pada tanggal 28 
Desember 1894 tepatnya. 

Lumiere bersaudara menyajikan empat karya 
sinema berupa rekaman-rekaman film yang masih 
sangat primitif. Dimulai dengan “La Sortie des 
usines Lumiere” yang menunjukan pekerja-pekerja 
bergegas pulang meninggalkan gerbang pabrik. 
Dilanjutkan dengan memutar “LArroseur arose”, 
film yang menarik ini mengundang banyak tawa 
karena adegan melibatkan seorang penyiram kebun 
yang diusili anak kecil, membuat si penyiram kebun 
tak sengaja menyiram mukanya sendiri. Pemutaran 
dilanjutkan dengan “Repas de Babe” yang memberi 
potret yang sangat realistis. Acara pertunjukan 
di kafe kecil tersebut ditutup dengan pemutaran 
film “LArrivee d'un train & La Ciotat” yang berlatar 
sebuah kereta yang sedang berjalan pelan memasuki 
stasiun tujuannya. Film terakhir ini memberi kesan 
horor sehingga mengundang reaksi penonton yang 
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janeta seolah-olah sedang erada dala jam: degan 
film tersebut. Ada yang berteriak, Cap, berlari 
menaiki tangga, bahkan ada yang keluar dari cafe 
menuju jalan raya tanpa peduli bersama siapa 
awalnya mereka pergi menonton. Film ini disebut- 


sebut sebagai film pertama (walaupun bukan urutan 
pertama) dalam sejarah karena respon penontonnya 
yang sangat reaktif. 

Setelah Lumiere bersaudara mempertunjukan 
penemuannya, banyak orang kemudian mulai 
bereksperimen menggunakan medium film, 
diantaranya Thomas Alfa Edison yang melihat 
ada elemen komersil dari medium film sendiri. Ia 
membuat beberapa film berdurasi beberapa detik 
kemudian dipertunjukan ke publik dengan sistem 
berbayar. Sistem berbayar ini oleh Hollywood 
diadopsi menjadi industri film selama hampir 40 
tahun sejak 1910an, yang akhirnya membawa 
perfilman Hollywood ke masa-masa kejayaannya. 

Di belahan dunia yang berbeda, Rusia pada masa 
Pemerintahan Uni Soviet Lenin membangun industri 
filmnya sendiri. Industri film Rusia saat itu sering 
dijadikan sebagai alat propaganda ideologi politik 
yang berisikan simbol-simbol gagasan bertemakan 
anti-Tsar dan mengumadangkan paham komunis 
kepada publik secara terus-menerus. Sampai-sampai 
pemerintahan Lenin melakukan nasionalisasi industri 
film Uni Soviet pada 27 Agustus 1919, dan hingga kini 
27 Agustus diperingati sebagai hari film nasional Uni 
Soviet. 

Beberapa film yang beredar pada masa itu 
contohnya Aelita: Aueen of Mars karya lakov 
Protazanov (1924), film dengan biaya besar ini 
memaparkan secara eksplisit bahwa revolusi adalah 
jalan paling ideal untuk terbebas dari tirani. Film 


propaganda terkenal lainnya adalah karya Sergei 
Eisenstein, Battleship Potemkin (1925), yang 
menggambarkan pemerintahan Rusia dibawah 
kekuasaan Tsar yang jahat. Lalu ada Ten Days That 
Shook The World yang juga karya Eisenstein bercerita 
tentang perjuangan kaum buruh dalam revolusi 
kekuasaan Rusia di tahun 1917. Film-film karya 
Eisenstein tidak sekedar menarasikan sejarah tetapi 
juga mengungkapkan nalar kesadaran yang berlaku 
ketika kaum buruh memenangkan revolusi kekuasaan 
tersebut. Nalar kesadaran inilah yang mejadi titik 
pijak montase sinema Eisenstein, di mana kaum 
buruh menjadi dasar perubahan serta fondasi narasi 
dokumentris film Eisenstein. 

Dalam diskusi kali ini juga disinggung sinema 
yang ditayangkan pada media televisi. Pertama 
kali sinema diangkat ke layar media televisi adalah 
dengan memutar film bisu diiringi suara musik 
orkestra. Pada awalnya film bisu terpisah dengan 
suara latar. Film yang benar-benar bisu (tak bersuara), 
musik latarnya hanya didapatkan saat perekaman 
pertunjukan film di dalam teater yang mana 
tinggi-rendah, cepat-lambat musik latarnya harus 
menyesuaikan alur cerita dalam film itu sendiri. 

Semakin lama semakin berkembang industri 
sinema dalam pertelevisian yang membuat pihak 
instansi televisi harus selektif terhadap suatu film 
yag akan ditayangkan dalam program tayangannya. 
Instansi televisi tidak boleh sembarangan dalam 
menayangkan film. Ada peraturan-peraturan (etika 
tayang) yang harus dipenuhi. Beberapa pertimbangan 
penayangan antara lain, kelayakan publisitas 
film, target kalangan umur penonton, dan waktu 
penanyangan yang tepat. 

Peran pemerintah juga berperan di sini. Jika 
terjadi pelanggaran tayangan, pemerintah melalui 
badan ataupun komite memiliki kebijakan memberi 
peringatan (konsekuensi) berupa denda, pencabutan 
program tayangan, ataupun penarikan ijin tayang. 
Sistem rating (pendataan kepermirsaan televisi) 
juga mempengaruhi dalam pengambilan kebijakan. 
Rating didapatkan dari berapa persen jumlah 
penonton suatu program televisi. Setiap instansi 


Candradimuka 


memiliki sistem rating yang berbeda-beda. Jika 
rating-nya besar, maka program tersebut boleh untuk 
dilanjutkan sekalipun tayangan itu bagi sebagian 
orang tidak bermutu. Namun, jika rating-nya rendah 
biasanya program tayang tersebut akan diganti 
dengan program tayang yang lain. Masyarakat 
sebenarnya juga bisa ikut berperan dalam kebijakan 
tayangan dalam televisi lewat survei kepuasan 
pemirsa televisi yang diadakan secara berkala oleh 
pemerintah. 

Pemantik berpendapat bahwa hingga saat ini 
banyak sekali pandangan dan perlakuan terhadap 
sinema. la juga menyarankan agar peserta diskusi, 
sebagai pribadi yang kritis, harus menggali informasi 
baru dalam menanggapi topik apapun. Bukan sebagai 
patokan atau tolak ukur, melainkan sebagai sumber 
referensi terutama dalam topik sinema. Bukan 
sekedar menjadi budak yang selalu mengikuti alur 
cerita dalam sinema tetapi tetap bisa berpikir, lalu 
bertanya serta mencari jawaban dari permasalahan 
dalam suatu sinema yang sedang ditonton. 

Diskusi berjalan dengan santai. Tak jarang 
guyonan-guyonan konyol yang mengocok perut, 
keluar dari mulut peserta. Walaupun ada sebagian 
peserta yang hanya melongo kebinggungan, hanya 
menjadi peserta pasif dalam diskusi. Diskusi yang 
idealnya berjalan komunikatif dan terbuka tidak 
tampak dalam diskusi kali ini. Diskusi hanya terpaku 
pada satu orang, yaitu pemantik. Peserta lebih 
banyak mengajukan pertanyaan dan tanggapan 
ke pamatiknya saja, bukan kepada semua yang 
mengikuti diskusi. Kurangnya wawasan dan 
pemahaman peserta tentang perkembangan dan 
peranan sinema adalah salah satu sebabnya. Jofie, 
salah satu peserta diskusi berkata, “Diskusi ini 
sebenarnya menarik, namun karena pesertanya 
kurang tahu sinema secara mendalam, membuat 
peserta diskusi kurang partisipasif, bahkan sempat 
terlontar guyonan-guyonan yang nggak jelas. Semua 
orang pasti pernah nonton film, sering bahkan, tapi 
hanya beberapa saja yang mengerti apa itu film, apa 
itu sinema dan hal-hal yang mempengaruhinya.” 
IAka) 
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PA di Ar Bi IR 2 TAN Na aan ana 


Japuik Tabao: 
Dari Sumatera Barat 
ke Yogyakarta 


Foto: Winnie | Pijar 


Sumatera Barat mengadakan pameran seni yang bertema “Japuik Tabao” di 

Ruang Pameran Taman Budaya Yogyakarta. Pameran ini dimulai dari tanggal 
18 dan ditutup pada tanggal 21 Maret 2016. Acara ini merupakan respon terhadap 
tantangan Stefan Buana selaku Jendral Barak Seni Yogyakarta atas pengadaan 
pameran di Taman Budaya Yogyakrta. 

Pada hari Senin (14/3), pembukaan pameran diresmikan oleh Sri Paduka Paku 
Alam X dan dimeriahkan oleh Pertunjukan Seni Budaya Mingangkabau. Pertunjukan 
itu diisi oleh Tari Pasambahan, Aransemen Musik Tradisional Minangkabau, Tari 
Payuang Balega, Silat Tapuak Tingkah Randai dan Tari Pinggan Duo dari Sanggar Seni 
San Alida, Sumatera Barat. 

Kata “Japuik Tabao” berasal dari bahasa Minangkabau, japuik berarti “jemput” 
dan tabao artinya “terbawa”. Pemilihan tema “Japuik Tabao” juga bukan tanpa 
arti. Tema tersebut yang membawa mereka mengadakan pameran di Yogyakarta. 
Falsafah yang mereka junjung ialah “kok takuik dek ujuang badia pai bana ka 
pangka badia,” yang artinya “bila takut dengan ujung senapan pergi saja ke tempat 
senapan itu berada.” 

Di dalam pameran tersebut terdapat lebih dari 50 karya seni baik lukisan 
maupun kerajinan tangan. Banyak lukisan maupun kerajinan tangan yang 
dipamerkan menggambarkan adat Mingangkabau. Karya-karya mereka didatangkan 
langsung dari Padang Panjang ke Yogyakarta melalui bis. 

“Yogyakarta merupakan kantong seni bagi seniman. Kiblat seni rupa itu 
berada di Yogyakarta. Yang harus kami siapkan adalah mental karena banyak 
seniman-seniman tinggal di Yogyakarta. Namun, itulah yang kami inginkan. Kami 
mengharapkan kritikan dan cemoohan bagi perkembangan karya-karya kami.” 

Ujar Imam Teguh, salah satu alumni Institut Seni Indonesia Padang Panjang yang 
berapartisipasi di pameran tersebut. (Winnie Sutanto) 


B eberapa mahasiswa dan alumni Institut Kesenian Indonesia Padang Panjang 
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KEREN NAN PENS AO NANANG AK Peristiwa 


Konser Aa 
Mini | tg 
Pa nti AKU La ANAK . 
Bina Siwi 


Foto: Winnie | Pijar 


inggu (20/3), Panti Bina Siwi, Pajangan, Bantul mengadakan “Konser 
M Mini” hasil latihan dari anak-anak berkebutuhan khusus binaan 

Panti Bina Siwi. Acara dimulai pukul 09.00 hingga 12.00 WIB. Konser 
Mini tersebut merupakan sarana bagi anak-anak berkebutuhan khusus untuk 
mengekspresikan dirinya. 

Pembukaan acara dimulai dengan Hadroh, lalu dilanjut dengan Gamelan 
dan yang terakhir adalah band. Penonton diajak melihat bagaimana hasil latihan 
mereka yang membuat mereka percaya diri. Lagu “Jangan Menyerah”, “Ayah” 
dan “Di Sayidan" dinyanyikan dengan sangat apik. Bahkan salah satu anak 
binaan Panti Bina Siwi pernah mengikuti Lomba Gitar Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

Selain konser mini, dalam rangka pemberdayaan anak-anak berkebutuhan 
khusus yang berjumlah 35 anak, Panti Bina Siwi menjual aneka kerajinan 
tangan seperti Boneka Sulam bertema Nusantara, aksesoris batik, kain batik, 
sandal, kipas, gantungan kunci yang semuanya adalah hasil tangan anak-anak 
berkebutuhan khusus yang diberi label “Siwi Craft”. 

Anak-anak berkebutuhan khusus sepeti tuna netra, tuna rungu, tuna graksa 
dan tuna daksa dalam keterbatasannya dapat menunjukkan kepada khalayak 
bahwa mereka mempunyai kelebihan dibandingkan orang biasa. “Pujian adalah 
hal yang paling dibutuhkan bagi mereka dan kesabaran adalah yang paling utama 
untuk saya. Saya bangga kepada mereka,” tutur Nugianti selaku Perintis dan 
Pengasuh Panti Bina Siwi. 

“Acara yang inspiratif, kekurangan dapat menjadi kelebihan dan kekurangan 
menjadikan mereka menjadi lebih kuat,” tutur Ikhsanul Rizky mahasiswa 
Universitas Muhamamadiyah Yogyakarta sembari membagi-bagikan makanan 
kepada anak-anak. (Winnie Sutanto) 
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Piksel enakan mn ami AA EN 


Foto & Teks: Okta | Pijar 


Pembangunan gedung baru filsafat nyatanya masih memperlihatkan ketimpan- 
gan. Walaupun terlihat megah dari luar, nyatanya masih banyak tugas yang mesti 
diselesaikan untuk menyelesaikan semua pembangunan di areal gedung Fakultas 

Filsafat UGM. 
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Mendatar 


1. Sebatang kara 

Alfiyansah (nama samaran) 

(lagu nasional) sambung menyambung menjadi satu .... 
Presiden Gabon sekarang 

Pembuat Apple yang juga Pelawak, Steve .... 


(De 00: Tb 


Menurun 

1. Filsuf yang tidak pernah terjun ke sungai yang sama 
2. Kotoran Telinga 

3. Baru-baru ini (inggris) 

5. Ayah Tsubatsa, .... Ozora 

6. Air yang banyak bergerak, disukai banyak ibu-ibu 


Kirimkan jawabanmu ke sekertariat Bpmf Pijar, 


paling lambat 10 April 2016 
Temukan jawaban selengkapnya di www.bpmfpijar.com 11 April 2016 
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Dialektika 


Pendidikan Sebagai Alat 
Pembentuk Kepribadian Nasiona 


ristoteles berargumen, hanya manusia yang 


membutuhkan pendidikan, sedangkan para 

Dewa dan binatang tidak membutuhkanya. 
Hal ini merupakan afirmasi bahwa pendidikan 
merupakan hal mendasar bagi kehidupan manusia. 
Dalam argumen singkat Aristoteles itu, memuat 
banyak hal yang diasumsikan oleh Filsafat Pendidikan 
sebagai suatu prasyarat. Menurut Paulo Freire ada 
empat prasyarat mengenai pendidikan. Pertama, 
hanya manusia yang mampu mengambil jarak dari 
dirinya dan yang lain. Kedua, manusia mempunyai, 
atau setidaknya merasakan adanya kebebasan. 
Selaras dengan anggapan Ki Hajar Dewantara yang 
menyatakan bahwa tujuan dari pendidikan adalah 
menjadi manusia merdeka, merdeka baik secara fisik, 
mental dan kerohanian. Ketiga, karena kemampuan 
untuk memilih, manusia mampu menentukan 
nilai-nilai dan dapat membandingkan baik dan 
buruknya sesuatu. Keempat, menentukan pilihan ke 
arah yang baik secara terbuka dan konsisten. Hal ini 
membawa manusia pada keterbukaan terhadap yang 
transenden, bersedia menatap masa depan yang 
belum diketahuinya. Kesadaran, kebebasan, peduli 
akan nilai, dan keterbukaan atau orientasi ke depan 
inilah yang merupakan hal-hal mendasar dalam 
proses pendidikan. 

Kendati banyak ahli pendidikan sepaham dengan 
empat pengandaian tersebut, mereka bisa sangat 
berbeda dalam pendapatnya mengenai arah, tujuan, 
atau identitas apa yang akan dicapai. Dalam tradisi 
Yunani kuno, arah perjalanan ke depan ini dikenal 
dengan istilah humaniora, yang artinya proses untuk 
menjadi (lebih) manusiawi. Hal ini memperlihatkan 
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Ilustrasi: Falah | Pijar 


sifat manusia yang tidak pernah puas, terus mencoba 
melangkah maju. Hasrat inilah yang mengandung 
kekhawatiran, karena akan muncul pertanyaan: 
Apakah tujuan yang akan dicapai masih dalam 
koridor kemanusiaan? 

Menyikapi kondisi tersebut, saya optimis bangsa 
Indonesia tidak akan jatuh kepada proses pendidikan 
yang keluar dari visi kemanusiaan. Alasannya sangat 
sederhana, sebab para cendekiawan bangsa kita 
memiliki konsep pendidikan yang luar biasa hebat, 
sebut saja Driyakara dan bapak pendidikan kita, Ki 
Hadjar Dewantara. 

Driyakara, seraya mempertahankan visi 
humaniora, mengatakan bahwa pendidikan dapat 
juga disebut sebagai proses personisasi. Artinya 
proses terus-menerus guna menyempurnakan 
kepribadian yang penuh. Pandangan personisasi 
memiliki sedikit kesamaan konsep dengan 
eksistensialisme. Kesamaannya terletak pada 
cara memandang manusia sebagai makhluk yang 
memanifestasikan diri dengan segala kemampuan 
yang ada, untuk mengukuhkan eksistensinya. 
Driyakara menganggap perlunya memberi 
kemungkinan pada kemanusiaan yang terbuka, 
karena itulah orientasi yang selalu menggejala dalam 
kesadaran manuasia. Driyakara juga yakin bahwa 
pendidikan haruslah membuat manusia terus- 
menerus memanusiakan diri, der Mensch menscht. 

Konsep memanusiakan diri Driyakara adalah 
konsep manusia Pancasila. Corak gambaran manusia 
Pancasila masing-masing ada kaitannya dalam 
butir-butir Pancasila. Namun, corak ketuhanan tidak 
sempat dibahas Driyakara karena beliau meninggal 


pada 11 Februari 1967. Konsep tersebut baru terbit 
keesokan harinya, 12 Februari. Secara induktif 
Driyakara memulai konsep manusia Pancasila dari sila 
ke-5 menuju ke sila pertama. 

Pada sila ke-5, yang berkaitan dengan keadilan 
sosial, Driyakara membedakan manusia sosial sebagai 
manusia warga masyarakat Pancasila dengan manusia 
individualis dalam masyarakat liberal. Manusia 
individualis dalam masyarakat liberal sangat peka 
terhadap kepentingan hak asasi dan kebebasan 
diri, sementara masyarakat Pancasila menekankan 
kebersamaan dan mengisyaratkan pentingnya 
perwujudan keadilan sosial, contohnya dengan 
memperhatikan pembagian yang lebih merata dalam 
pendidikan. Dalam hal ini, negara wajib menciptakan 
struktur sosial yang adil, di samping memacu sikap 
mental yang adil perorangan. 

Mengenai sila ke-4 tentang demokrasi, Driyakara 
membahas kepentingan manusia sebagai pribadi. 
Dari paham ini, kita bisa bergerak dan mencapai 
paham kekeluargaan, di mana individu tidak 
diabaikan begitu saja dalam komunalitas atau dipaksa 
hidup dalam ketakutan demi adat-istiadat yang sama. 
Sebaliknya, manusia lebih dihargai pemikirannya, 
sehingga pendidikan dapat membantu partisipasi 
seseorang dalam bermusyawarah. 

Lebih lanjut Driyakara menunjuk gotong royong 
sebagai kesatuan identitas atau nilai kebangsaan (sila 
ke-3). Kebangsaan menurut Driyakara berkaitan erat 
dengan kesatuan tanah air, di mana orang mengalami 
rasa aman, kepastian dan kedamaian. Implikasinya 
terhadap pendidikan adalah ketenangan dalam 
proses belajar, sehingga menciptakan suasana yang 
kondusif dalam menghasilkan generasi penerus yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Perikemanusiaan yang merupakan hakikat dari 
sila ke-2, mengungkapkan humanisme. Driyakara 
juga mengartikan perikemanusiaan sebagai sikap 
anti-rasialisme dan sikap kritis terhadap penguasa. 
Kepribadian Nasional inilah yang menurutnya adalah 
wujud dari manusia Pancasila, dan hal tersebut 
tampaknya erat sekali dengan solidaritas nasional 
atau kesadaran akan keprihatinan-keprihatian 


danang Dialektika 


bersama. Senanda dengan Driyakara, Ki Hajar 
Dewantara menawarkan pendidikan yang humanis 
dan menekankan pentingnya pelestarian eksistensi 
manusia. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan 
haruslah menyangkut daya cipta (kognitif), daya 
rasa (afektif), dan daya karsa (konatif). Singkatnya, 
“educate the head, the heart, and the hand," dan 
pendidikan menuntut pengembangan semua 
unsur tersebut secara seimbang. Pengembangan 
yang terlalu menitikberatkan pada satu daya saja 
akan menghasilkan ketidakutuhan perkembangan 
manusia. Pendidikan yang menekankan pada aspek 
intelektual belaka hanya akan menjauhkan peserta 
didik dari masyarakatnya. 

Kesadaran nasional merupakan proses 
pembudayaan yang panjang dan bukan keputusan 
politik sesaat yang dipaksakan. Mengacu pada 
Driyakara, kesadaran semacam itu haruslah 
merupakan inisiasi terus-menerus yang dilakukan 
secara terencana melalui pendidikan. Menurut 
Driyakara, ikrar kebangsaan merupakan pengakuan 
akan suatu identitas. “Artinya orang mengakui 
bahwa sejumlah manusia merupakan suatu kesatuan 
sosiologis, kebudayaan, ekonomi, sejarah, cita-cita 
dan sebagainya...” 

Kecenderungan demokrasi yang diwartakan 
pemerintah melalui pendidikan, misalnya pendidikan 
berkarakter, tampaknya lebih berarti pelepasan 
tanggung jawab negara dari urusan pendidikan, 
sementara rakyat sendiri belum siap, seperti 
penolakan masyarakat tentang privatisasi pendidikan. 
Masyarakat masih menuntut pendidikan yang gratis 
serta merata. Apabila asumsi saya benar, konsep 
Kepribadian Nasional berarti terpinggirkan. Alhasil, 
pendidikan kita cenderung terombang-ambing, 
antara kepentingan pembentukan Kepribadian 
Nasional yang keburu mati sebelum memberikan 
hasil, dengan hasrat mengikuti persaingan global 
seakan takut ketinggalan kereta. Akhirnya muncul 
pertanyaan, sudahkah demokrasi berkembang dalam 
pendidikan? (M. Nur Alam Tejo) 
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Judul Film 


Sutradara 
Aktor 


Durasi 


Terjebak Dunia Penuh Tipuan 


: Valerie And Her Week Of Wonders 


Tanggal Rilis : 16 Oktober 1970 


: Jaromile Jires 


: Jaroslava Schallerova, Helena Anyzova 


177 menit 


“Iam asleep and everything is a dream” 


alerie and Her Week Of Wonders (judul 
Vs Valerie A Tyden Divu) adalah salah 

satu film hasil garapan Jaromile Jires. 
Film bergenre surealis ini diangkat dari sebuah 
novel dengan judul yang sama oleh Vitezslav 
Nezval, yang ditulis pada tahun 1935 namun 
baru dipublikasikan pada tahun 1945. Film 
ini dikemas dengan gambar-gambar yang 
begitu cantik namun menampilkan sisi dark, 
gloomy dan romantis pada waktu yang sama. 
Film ini membawa kita ke dunia lain, seperti 
Alice yang pergi ke Wonderland lalu melihat 
banyak hal asing yang membuatnya penasaran. 
Namun, karena alur yang membingungkan, 
seperti pergantian gambarnya sangat acak tapi 
sebenarnya artistik, malah membuat orang 
terkadang malas untuk menontonnya hingga 
selesai. 

Film yang dirilis pada tahun 1970 di 
Cekoslowakia ini menceritakan dunia bawah 
sadar seorang gadis remaja berusia 13 tahun 
bernama Valerie. Di awal film kita disuguhi 
adegan Valerie mencium burung merpati, 
memakan buah ceri, dan mengendus bunga 
liar. Adegan itu menunjukan sisi feminin dari 
seorang gadis remaja, sekaligus menunjukan 
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adegan yang berbau sedikit sensual tapi tetap 
ringan dan polos. Kisah ini berawal ketika 
Valerie (Jaroslava Schallerova) mengalami 
menstruasi pertamanya, yang menandakan 
ia sudah beranjak dewasa. Digambarkan ia 
sedang berjalan mencari anting-anting yang 
diberikan orangtuanya yang dicuri oleh Orlik 
(Petr Kopriva), lalu saat ia berjalan ada darah 
yang menetes di bunga daisy yang berada di 
bawahnya. Diceritakan bahwa anting-anting 
berbentuk bunga yang dicuri adalah anting- 
anting yang memiliki kekuatan magis yang 
nantinya akan menyelamatkannya. 

Valerie tinggal bersama neneknya 
(Helena anyzova), saat pertama kali Anda 
melihatnya pasti Anda langsung merasa aneh, 
apalagi dengan karakternya yang misterius 
dan warna kulitnya yang putih pucat (yang 
akan mengingatkan anda pada sosok vampir 
antagonis di film ini). Orangtua Valerie sudah 
lama meninggalkannya, namun di film ini tidak 
diceritakan secara jelas alasan orangtua Valerie 
pergi. 

Setelah menstruasinya, banyak hal aneh 
yang ia temui, ia seperti mulai diinisiasi ke 
dalam dunia yang rumit dan berbahaya 


sekaligus penuh dengan hal baru yang 
membuatnya penasaran (seperti seksualitas). 
Dunianya menjadi seperti dongeng yang 
menyeramkan, di mana seorang pemimpin 
agama bejat (Jan Klusak) dan vampir terus- 
terusan mengancamnya. Banyak adegan yang 
menggambarkan bahwa agama memiliki 
tendensi dengan kepentingan-kepentingan 
pribadi maupun kelompok. Misalnya, dalam 
sebuah peribadatan (terlihat seperti misa) 
di mana banyak anak gadis berpakaian putih 
mengkerumuni altar, tiba-tiba ada sesosok 
mahluk berjubah yang diibaratkan sebagai 
tokoh besar agama muncul dan memberi 
berkat pada pengikutnya. Yang menjadi 
aneh dalam adegan ini adalah sosok mahluk 
berjubah tersebut ternyata adalah vampir yang 
menghantui Valerie. Valerie yang polos melihat 
fenomena-fenomena sosial tersebut dengan 
lebih jernih, tanpa keberpihakan pada apapun 
dan siapapun, meskipun di dalam hatinya 
bergejolak kegelisahan yang mengganggunya. 

Cerita berlangsung tanpa arah, banyak 
hal-hal yang tidak diprediksikan dan ambiguitas 
identitas muncul, seperti Orlik sebenarnya 
adalah saudara Valerie dan mereka sama- 
sama anak dari seorang vampir. Ada juga 
nenek Valerie yang ternyata bersekutu dengan 
vampir hanya untuk mendapatkan kecantikan 
abadi. Film ini semakin sulit dipahami karena 
minimnya dialog. Hampir seluruh tokoh pada 
film ini mengalami perubahan, tidak ada 
penokohan yang konsisten, apalagi Valerie 
masih berada pada masa pencarian jatidiri. 
Valerie yang awalnya menyimpan perasaan 
kepada Orlik akhirnya mundur karena inses 
dianggap tabu, dan juga ia menjadi ketakutan 
pada pemimpin agama karena mencoba untuk 
memperkosanya. Pergeseran sifat Valerie 
menurut saya mencerminkan ambivalensi gadis 
13 tahun itu tentang dunia seksual. 

Namun, tokoh Valerie kelihatan begitu 


menyala saat ia dikambing-hitamkan oleh 
pemimpin agama yang ingin melecehkannya 
dengan tuduhan menggoda, tapi Valerie malah 
mengejek dan menantang pemimpin agama 
tersebut. Namun untuk permasalahannya yang 
lain sepertinya tidak ada solusi selain belajar 
dari pengalaman. Dia harus menghadapi 
keanehan dunianya seorang diri karena orang 
lain memiliki kepentingannya masing-masing, 
yang mungkin akan mencelakai dirinya sendiri 
sehingga tidak mungkin mengharapkan 
bantuan dari orang lain, seperti halnya 
neneknya. Valerie menjadi gambaran kebaikan 
dalam film ini. 

Di ending film, tiba-tiba orangtuanya 
datang dengan sebuah kereta kuda. Lantas, 
Valerie, orangtuanya dan juga Orlik pergi ke 
sebuah hujan yang sangat ramai dipenuhi 
kebahagiaan. Tidak ada lagi rasa takut. Di sana 
terdengar tawa gembira dari banyak orang, 
para perempuan saling bermesraan sambil 
makan anggur, dan pemimpin agama bejat 
itu berada disebuah kandang burung besar. 
Pada akhirnya, semua orang di sana mengajak 
Valerie untuk bergabung dengan mereka, tetapi 
Valerie hanya tersenyum dan pergi ke sebuah 
tempat tidur kecil di tengah kerumunan. Lalu ia 
berbaring, sambil orang-orang memutarinya.. 
Akhirnya dia terlelap dalam damai. 

Lantas apakah semua ini hanya mimpi 
seperti yang Valerie katakan di awal? Atau 
mimpi Valerie baru saja akan dimulai? 

IShalfia Fala Pratika) 
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elajar Mencintai 


a 


: Bermain-main dengan Cinta 
: Bagus Takwin 

: Jalasutra 

: 2005, cetakan ke-2 

2 xxili t 148 halaman 
:12x19 cm 


tema yang menarik. Seperti pepatah demikian, “Dari mana datangnya lintah? Dari sawah 
turun ke kali. Dari mana datangnya cinta? Dari mata turun ke hati,” pepatah tersebut bisa 
jadi ada dasar empiriknya. Seringkali dalam keseharian manusia, dapat ditemui seseorang yang 
jatuh cinta karena pandangan pertama melalui sebuah pertemuan. Kita menemui juga seseorang 
yang jatuh cinta karena suara, kata, atau karya. Ada pula perasaan cinta yang timbul karena sering 
bersama, dan seseorang jatuh cinta yang lahir dari perasaan senasib. Singkatnya, ada banyak gejala 
yang menyebabkan cinta itu tumbuh. 
“Aku selalu kembali padamu, itu pun setelah aku tak pergi kemana-mana. Aku tak pernah 
benar-benar pergi darimu.” 
Petikan di atas merupakan serangkaian kalimat yang ditulis oleh Bagus Takwin dalam bukunya 
Bermain-main dengan Cinta. Dia menyelesaikan pendidikan sarjana psikologi dan profesi 
psikolog di Fakultas Psikologi Universitas Indonesia pada 1997. Kemudian menyelesaikan Progam 
Pascasarjana Progam Studi Filsafat di universitas yang sama. Bermain-main dengan Cinta bukanlah 
buku pertamanya, dapat dikatakan ia adalah seorang penulis yang cukup produktif dari buku-buku 
yang telah ia tulis dan terbitkan. Buku ini sangat renyah dikonsumsi oleh semua kalangan, ringan 


D ari mana datangnya cinta? Sebuah pertanyaan klasik yang masih menjadi pemantik sebuah 
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tapi sarat akan makna dalam setiap kalimatnya. 
Membuka mata kita untuk menilai cinta, 
mendefinisikan cinta, dan merasakan cinta dari 
sisi yang seringkali tidak diperhatikan benar 
oleh banyak orang yang mengalaminya. 
Menyadari keberagaman asal dan jenis 
cinta, Bagus Takwin mengajak kita untuk 
memahami cinta dari bentuk konkret yang 
dipaparkan dalam bentuk cerita, tanpa 
definisi, tanpa pengelompokan. Kumpulan 
cerita dalam buku Aten, begitu Bagus Takwin 
akrab disapa, merupakan sebuah hasil upaya 
untuk menunjukkan betapa beragamnya cinta, 
betapa terbatasnya kita mengenali cinta. 
Pemahaman tentang cinta tak akan tercapai jika 
hanya menggunakan bahasa. Seperti kutipan 
Iris Murdoch, seorang sastrawati, pernah 
menegaskan hal ini, “Hanya dengan mencintai 
kita dapat belajar mencintai,” dengan kata lain, 
mencintai adalah tindakan konkret dan praktis. 
Bermain-main dengan Cinta tentu 
bukan buku pelajaran tentang cinta. 
Aten mencoba mengajak pembaca untuk 
menyaksikan pengalaman, meski dari tangan 
kedua bagaimana gejala cinta berlangsung. 
Harapannya ada kesenangan dan keharuan dari 
membaca buku tersebut yang disajikan dalam 
bentuk cerpen, esai, sajak, dan sketsa. 
Bermain-main dengan Cinta cetakan kedua 
ini isinya tidak jauh berbeda dengan edisi 
sebelumnya. Namun ada perbaikan salah eja, 
pengefektifan kalimat dan pergantian cover. 
Kata “main-main” berkonotasi kurang serius, 
santai, menyepelekan. Mungkin Aten ingin 
menunjukkan cinta merupakan bagian dalam 
diri manusia, ia hanya perlu dirangsang agar 
hadir. Manusia perlu bermain-main, bersenang- 
senang, menikmati dan bahagia akan cinta yang 
ada dalam dirinya. 
Bila seseorang terlalu meremehkan 
atau mengabaikan cinta, mungkin buku ini 
mampu membuat anggapan itu patah. Bila 
seseorang patah hati karena cinta, mungkin 


buku ini mampu membuatnya bersemangat 
lagi, karena ternyata cakupan atau jangkauan 
cinta lebih luas dari yang disangka selama ini. 
Buku ini akan membuat kita paham mengapa 
di satu sisi cinta bisa mematikan namun di 
sisi lain mampu membuat kehidupan menjadi 
lebih bermakna dan menggairahkan. Aten 
ingin memperlihatkan nada positif dari kata 
“bermain-main”, dengan begitu mungkin 

kita tidak perlu menanyakan “apa itu cinta?” 
Karena tidak ada definisi tunggal yang dapat 
menjelaskannya. 

Apa yang diutarakan Aten bukanlah perkara 
benar atau salah, karena setiap orang memiliki 
versi sendiri dalam menilai cinta. Banyak di 
antara opini dan datanya yang merupakan 
realita di lapangan. Buku ini sangat menarik, 
seakan-akan kita ikut mengalami emosi cerita 
yang disajikan. Seandainya dicermati baik-baik 
dan mengikuti alur ide penulis, kita dapat 
melihat hubungan di antara idenya serta 
menghubungkannya dengan pengalaman 
percintaan kita di kehidupan sehari-hari. Hanya 
saja, kita akan sampai pada beberapa titik kisah 
yang memerlukan konsentrasi serta kecermatan 
untuk melebur dengan emosi dan konflik dalam 
cerita tersebut. Bahkan kita bisa merefleksikan 
keadaan kita sekarang dengan orang yang kita 
cintai. Setelah membaca buku ini, mungkin 
bisa menambah penilaian kita tentang cinta, di 
mana seringkali kita beranggapan bahwa tema 
cinta hanya untuk remaja, belum dewasa, atau 
alay sekalipun. (Jonathan Adolf) 
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Estetika 


Logo: Sederhana, Sepele, 


Terlupakan 


pa itu Logo? Apa pentingnya sebuah 
Az: sehingga bisa bernilai mahal dan 

seringkali di konteskan dengan hadiah 
yang begitu menggiurkan? Logo bisa diartikan 
sebagai wajah sebuah perusahaan, lembaga, 
atau acara. Biasanya logo dipilih bukan 
hanya dari segi keindahan saja, melainkan 
menggambarkan apa yang terjadi dan tujuan 
mereka. 

Lalu kenapa logo bisa berubah setiap 
saat? Lembaga atau acara bisa berubah sesuai 
dengan kebutuhan dan juga kerpeluan, seperti 
mengikuti tren yang terjadi. Ambillah contoh 
dari MNC Group yang mengubah logonya 
menjadi Flat Design. Mengubah logo dapat juga 
menjadi gambaran bahwa mereka melakukan 
perubahan, seperti logo perusahaan komputer 
ternama Apple yang menjadi satu warna, dan 
saingannya, Microsoft semenjak meluncurkan 
WINDOWS 8 logonya serba persegi dan 
sederhana. 

Akan tetapi adanya perubahan logo tak bisa 
dilakukan secara semena-mena. Banyak aspek 
harus diperhatikan dalam pengubahannya, 
seperti nilai historis dan nilai filosofis yang 
harus tetap ada di dalamnya. Jangan sampai 
perubahan wajah dari lembaga ini berubah 
tanpa alasan, atau karena otoritas saja, seperti 
logo tim sepakbola Inggris Cardiff City sejak 
dibeli oleh pengusaha bernama Vincent 
Tan. Akhirnya, mereka tak bertahan di kasta 
tertinggi di Liga inggris. Sedikit berbau takhayul 
memang. Tapi apakah benar bahwa desain logo 


Pam Oo. Istimewa 


tak boleh semena-mena? atau hanya bernada 
“Udah gini aja yang penting bagus!" 

Aspek apa saja yang harus diperhatikan? 
Apakah logo harus sederhana seperti Apple? 
Ataukah logo haru rumit, seperti milik Toyota? 
Ataukah harus hitam-putih? Satu warna? Tak 
lekang oleh hal absurd yang dinamakan waktu? 
Atau hanya tulisan seperti yang dilakukan oleh 
Lenovo? Yang jelas, cara pembuatan tipe logo 
harus diperhatikan. Saya akan membahas salah 
satu hal penting dalam proses pembuatan logo, 
yaitu ARMM (Attention, Response, Meaning, 
Memory). Di tulisan ini saya akan berusaha 
untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
ARMM. 

A untuk Attention, berarti perhatian, 
sebagaimana logo itu bisa menangkap 
perhatian orang bayak. Tapi apakah logo yang 
unik yang bisa menarik perhatian banyak 
orang? Tidak! Desain sederhana pun bisa 
membuat orang terpancing untuk melihatnya. 
Saya ambil contoh desain yang memiliki 
karakter Babyface, atau logo yang membuat 
kita melihat seperti adanya sosok wajah 
manusia di dalamnya, seperti perusahaan 
elektronik LG dan situs jual beli online Amazon. 
Di dalam logo LG, kita bisa melihat seolah-olah 
wajah tampak dalam logo tersebut karena titik 
di sebelah L dan di dalam G yang membetuk 
sebuah lingkaran. Pada logo Amazon, di dalam 
lingkaran merah dan senyum abstrak sebuah 
garis berwaran kuning dari A, dan di Z terlihat 
sebagai senyum, dan juga menyimbolkan 
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adanya barang dari A-Z. Logo dengan Logo 
Kontras seperti milik Google dan FedEx juga 
bisa mengambil perhatian kita dengan warna 
kontras mereka. Atau mungkin logo provokatif 
milik band rock asal Inggris, The Rolling Stones, 
yang menjulurkan lidah mereka, juga logo dari 
warung kopi Starbucks. 

Pemanfaatan ruang kosong juga bisa 
kita ambil, seperti dalam logo RCTI, di mana 
ruang kosong pada R nya berbentuk siluet dari 
kepala burung, juga logo dari USA Network 
yang jelas-jelas memanfaatkan ruang kosong 
menjadi huruf S. Atau logo yang terpartisi, 
seperti logo dari World Wildlife Fund dan logo 
dari International Business Machines di mana 
terdapat garis yang membentuk tulisan IBM. 

R untuk Response, adalah terpanggilnya 
rasa emosi akan yang tampil dalam logo. 
Aspek ini juga berarti refleksi akan nilai dari 
perusahaan bersangkutan. Saya ambil contoh 
logo yang memiliki garis tegak lurus seperti 
Adidas dan Mitsubishi, yang menandakan 
bahwa perusahaan mereka menawarkan 
produk yang keras, jantan dan tegas. Adidas 
dengan semua iklanya yang provokatif, dan 
Mitsubishi dengan desain mobilnya yang 
sporty, elegan dan juga sangar. Ada juga logo 
Disney dan Toyota yang sama-sama berkutat 
pada produk yang memiliki unsur keluarga 
dan bimbingan orang tua. Ada juga yang 
memberikan perasaan netral, tak bermaksud 
apa-apa, seperti merek fesyen GAP dan sosial 
media Facebook. Dengan warna yang tenang 
dan garis netral, menandakan produknya untuk 
semua dan siapa saja. 

M untuk Meaning. Apa nilai filosofis dari 
sebuah logo? Kenapa dibentuk sedemikian 
rupa? Apa yang menjadikan logo itu memiliki 
sebuah makna? Makna tersebut ada tapi 
terlihat abstrak, seperti logo Adidas yang 
terdapat tiga garis membentuk sebuah 
gunung. Gunung memiliki arti para atlet 
harus mendakinya untuk mencapai puncak. 


Estetika 


Atau seperti logo Apple yang nilai filosofisnya 
terdengar seperti mengada-ngada. Apple 
menyebutkan bahwa logo mereka bernilai 

di dalamnya buah apel adalah sumber 
pengetahuan, dan bekas gigitannya adalah 
penambahan ilmu pengetahuan. Penjelasan 
akan masuk akal jika kita tahu bahwa Apple 
memutuskan mengambil logo ini karena 
terinspirasi dari Newton yang mendapatkan 
pencerahan dari apel yang jatuh. 

M yang satu lagi untuk Memory, 
berarti ingatan. Mempertimbangkan cara 
bagaimana logo bisa dengan mudah diingat. 
Salah satu caranya menggunakan hal yang 
berkaitan dengan nama perusahaan seperti 
Target, Twitter, dan Apple. Atau mungkin 
menggunakan huruf awal seperti perusahaan 
aplikasi Adobe, rumah makan cepat saji 
McDonald's, dan merek mobil ternama 
Jerman, Volkswagen. Sebuah logo yang mudah 
diketahui rekognisi adalah sebuah sisi positif 
dari marketing itu sendiri. 

Mengetahui hal di atas, membuat logo 
bukanlah hal sepele yang bisa kita buat 
semena-mena, seperti toko-toko di pinggir 
jalan yang menawarkan produk mereka tanpa 
mempedulikan makna dari sebuah logo yang 
mereka pakai. Ya, pembuatan logo memang tak 
mudah, tapi mengerti tentang proses dan untuk 
apa logo itu dibuat mungkin akan membuka 
pikiran kita tentang hal sepele tersebut. Ya! hal 
sepele bernama logo. (Antonius Anton) 


Dok. Istimewa 
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“AII changes, even the most longed for, have their melancholy: for what we leave 
behind us is a part ourselves, we must die to one life before we can enter another”. 
-Anatole France 


edung Yunani merupakan salah satu aset kebanggaan dari Fakultas Filsafat. Gedung ini 
G adalah Gedung A Fakultas Filsafat yang digunakan sebagai ruang para dosen pada siang 
hari, dan sabagai Agora pada malam hari oleh sebagian mahasiswa yang fasih betul dengan 
semangat Dynosian. Namun, sayangnya, gedung ini tidak bisa kita jumpai lagi. Yang ada sekarang 
hanyalah gedung berlantai lima dengan kecangihannya yang disebut Lift. 
Selain Gedung Yunani yang lenyap dari peradaban, ada pula yang hilang dari komplek filsafat, 
yakni beberapa pohon di sekitar kampus. Pohon-pohon tersebut secara perlahan mulai hilang 
dari sudut-sudut gedung, salah satunya adalah Pohon Matoa. Tidak ada lagi Pohon Matoa, pohon 
legendaris yang menjadi ikon dari mahasiwa-mahasiwa tua, nasibnya belakangan ini sudah seperti 
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kasus Widji Thukul, pernah ada tapi sudah 
dilupakan. Pohon ini adalah pohon sejuta 
inspirasi, dari inspirasi menunda masa studi, 
hingga inspirasi membuat puisi. Sebut saja 
Beni Satryo, beliau adalah salah satu penyair 
kebanggan filsafat yang sering ter-influence 
oleh Pohon Matoa, sampai-sampai Beni rela 
mempersembahkan skripsinya untuk Pohon 
Matoa. 

Pohon Matoa bukanlah pohon satu-satunya 
yang lenyap, masih ada beberapa pohon lagi 
yang membuat kampus filsafat terasa berbeda. 
Tepatnya pohon-pohon yang ada di parkiran 
belakang. Pohon-pohon tersebut hilang 
bukan lantaran tergerus oleh kejamnya arus 
pembangunan, mereka sendiri yang menyerah 
pada alam. Salah satu pohon besar yang ada di 
samping pos jaga mas Nur (sekarang menjadi 
staf akademik), tumbang secara tragis oleh 
hempasan angin. Mungkin saja pohon itu telah 
lelah, ataupun ia sadar sudah saatnya menjadi 
kayu bakar. 

Wajah kampus filsafat memang tampak 
sedikit berbeda belakangan ini. Hadirnya 
gedung baru dan hilangnya pohon-pohon besar, 
sekan menimbulkan kembali eksistensinya 
yang kemarin sempat tertimbun oleh tingginya 
Pertamina Tower milik FEB. Fakultas Filsafat 
dahulu terkenal sekali dengan gedung tuanya, 
pohon-pohon rimbun nan lebat, dan mahasiwa 
berambut gondrong serta berwajah boros. 
Semua itu sekarang tinggal memori. Sekarang 
filsafat sudah dipenuhi oleh para mahasiswa 
yang unyu-unyu, dan para pria berambut klimis 
ala Zayn Malik. 

Hilangnya para mahasiswa tua menambah 
arus perubahan dalam kampus filsafat, karena 
sebelumnya filsafat sangat terkenal sekali 
dengan banyaknya para mahasiswa tua yang 
masih betah di kampus. Namun, sekarang 
ini sudah minim sekali. Tidak ada lagi orang- 
orang tua yang selalu berdongeng untuk 
para mahasiswa baru, tidak ada lagi orang- 


Celoteh 


orang yang ditanya mengenai dosen dalam 
memberikan nilai. Sekarang, semuanya sudah 
sirna. Yang ada hanyalah tuntutan akademik 
yang mewajibkan mahasiswanya lulus maksimal 
tujuh tahun. 

Secara fisik, Fakultas Filsafat memang 
sudah banyak berkembang ke arah positif. 
Namun, apakah sama dalam hal akdemik? Saya 
rasa semua masih sama saja. Dosen-dosen tua 
masih banyak saja mengisi mimbar otoriter di 
dalam kelas, pelayanan akademik yang tak ada 
perubahan, perpustakaan yang tak kunjung ada 
peremajaan pada koleksinya, dan dosen yang 
mengajar tak sesuai dengan kemampuannya. 
Perubahan pada kulit luar memang sangat 
dibutuhkan sejatinya. Namun, apabila tidak 
ada perubahan dari dalam, sama saja seperti 
memakai celana baru namun tidak mandi, akan 
terasa sangat gatal di selangkangan. 

Berubahannya Fakultas Filsafat sekarang 
ini, seharusnya diikuti pula oleh segala aspek- 
aspek pendukungnya, salah satunya adalah 
kurikulum. Kurikulum di filsafat nampaknya 
dari tahun ke tahunya tidak ada perubahan 
yang signifikan. Kita boleh saja bangga dengan 
Kearifan Lokal dan Filsafat Pancasila yang 
hampir di semua matakuliah diselipkan nilai- 
nilai luhurnya. Akan tetapi, kita tidak boleh lupa 
dengan realitas yang berjalan saat ini. 

Tidak akan ada habisnya jika kita mencari 
celah dari dalam. Luka lama selalu akan timbul 
kembali apabila kita mengoreknya. Sekecil 
apapun perubahan, baik atau buruk, kita 
bisa mendapatkan sebuah makna baru dari 
perubahan. Makna ini yang seharusnya bisa 
dibaca oleh seluruh mahasiswa maupun pihak- 
pihak yang terkait. Semoga saja perubahan 
kecil ini bisa menjadi pemantik akan hal-hal 
yang lebih besar. Masalah baik dan buruknya 
nanti, tegantung bagaimana kita menangkap 
makna dan menggiringnya. 
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€tanyaan yang terbesit dalam benak 
mahasiswa baru (bahkan yang sudah 3 
tahun kuliah) ketika melihat mata kuliah 
Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama, dan 
Pendidikan Kewarganegaraan terpampang 
pada daftar mata kuliah berstatus wajib di situs 
portal akademik mahasiswa ialah: apakah mata 
kuliah yang diklasifikasikan menjadi Matakuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK) itu benar- 
benar perlu diberikan di Perguruan Tinggi? 
Merujuk UU Nomor 20 Tahun 2003 bahwa 
mata kuliah Pendidikan Agama, Kewarganegaraan, 
dan Bahasa wajib diberikan di perguruan tinggi. 
Plus Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusuaan 
Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil 
Belajar Mahasiswa, serta Nomor 045/U/2002 tentang 
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi yang menetapkan 
Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan 
Pendidikan Kewarganegaraan ke dalam Matakuliah 
Pengembangan Kepribadian (MPK) yang wajib 
diberikan dalam kurikulum setiap program studi. 
Berbicara tentang arah pendidikan nasional, 
secara umum tujuannya membangun karakter 
bangsa Indonesia yang memiliki identitas yang jelas. 
Sejauh yang saya tangkap, isinya adalah membangun 
manusia yang agamis, berkebangsaan, menguasai 
iptek, berketerampilan, dan memahami dinamika 
perkembangan lokal, nasional, dan global. Artinya, 
penyusunan kurikulum seharusnya diarahkan kepada 
hal-hal tersebut, apapun mata kuliahnya. 
Konsekuensi lainnya, ketika mata kuliah 
diklasifikasikan sebagai MPK, maka peran mata 
kuliah tersebut harus menjadi perhatian dan 
tanggung jawab para pengampu untuk dapat 
mentranformasikan nilai-nilai dasarnya. Sekaligus 
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juga pengampu mesti menjadi figur teladan dalam 


implementasinya. 

Dalam suatu makalah berjudul Urgensi 
Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian Dalam 
Meningkatkan Daya Saing Bangsa oleh Hardiyanto 
H. Rachim, ditulis bahwa aktualisasi nilai-nilai MPK 
pada kehidupan berbangsa-bernegara relevan jika 
dikaitkan dengan aktualisasi dalam materi dan 
metode pembelajarannya. Artikel ini membuat saya 
sedikit lebih nrimo dan ikhlas mempelajari MPK 
karena menuturkan mutu-mutu MPK yang terdengar 
logis berdasarkan dimensi-dimensinya. 

Pertama, dimensi hukum. MPK sangat 
berpengaruh dalam kehidupan Indonesia yang 
(katanya) menjunjung tinggi UU dan Pancasila. 
Dalam hal ini, MPK berperan sebagai pemberi spirit 
persatuan dan kesadaran nasional. Hal tersebut harus 
dilaksanakan oleh penyelenggara negara, lembaga 
negara, lembaga masyarakat, dan warga negara, yang 
akan menjadi tolak ukur eksistensi kelembagaan 
politik, sosial dan ekonomi dalam memberi wawasan 
akan sistem pemerintahan, memberi wawasan 
tentang kebijakan politik dan hukum, memberi 
dorongan dalam proses kemajuan bangsa, dan 
memberi dorongan dalam mewujudkan kemandirian 
bangsa bermartabat, merdeka, berdaulat serta 
sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Juga 
berperan dalam memberi pemahaman nilai-nilai 
demokrasi yang sesuai dengan filosofi bangsa dan 
Dasar Negara Pancasila. 

Kedua, dimensi sosial ekonomi, yang berkaitan 
erat dengan kesejahteraan sosial dan lingkungan 
hidup. Esensi dimensi ini adalah MPK menjadi 
ruh bagi pembangunan ekonomi kerakyatan, atas 
prinsip kebersamaan, keadilan, dan kemandirian. 
Dimensi ekonomi harus pula diaktualisasikan 


sebagai penjamin adanya affirmative actions, yaitu 
a) anak yatim dan fakir miskin dipelihara negara: b) 
setiap orang berhak atas pekerjaan yang layak bagi 
kemanusiaanj dan c) tidak adanya diskriminasi dalam 
hukum dan pemerintahan. Di segi lingkungan hidup, 
MPK diarahkan untuk membangun dan menata 
lingkungan hidup, karena kualitas lingkungan hidup 
Sangat tergantung pada kualitas manusianya. 

Ketiga, dimensi pendidikan, budaya, dan agama. 
Dalam bidang pendidikan, MPK harus diarahkan 
kepada upaya membangun nilai-nilai kreativitas dan 
inovasi, pembentukkan watak peradaban bangsa, 
serta mewujudkan visi dan misi pendidikan nasional 
Indonesia. Sementara dalam bidang kebudayaan, 
MPK didaulat sebagai pemberi karakter bangsa 
yang mengandung nilai-nilai religi, kekeluargaan, 
kehidupan yang selaras, serasi, dan seimbang. 

Di samping itu, melalui dimensi kebudayaan ini, 
diharapkan mampu melahirkan gagasan-gagasan 
nilai-norma yang memunculkan kesadaran 
masyarakat yang tertib sosial, dan juga penggalian 
nilai-nilai budaya yang dapat memperkuat proses 
integrasi nasional. Dalam dimensi keagamaan, MPK 
diarahkan dalam rangka penguatan dan pengukuhan 
prinsip-prinsip keagamaan yaitu ketauhidan, keadilan, 
kebebasan, musyawarah, persamaan, toleransi, serta 
adanya otokritik. 

Keempat, pendekatan dan metode. Pendekatan 
yang perlu diterapkan adalah pendekatan 
kemanusiaan berdasarkan kebutuhan dan 
permasalahan aktual yang dihadapi. Pendekatan 
lain yang diperlukan adalah peningkatan kualitas 
kajian-kajian, kualitas pengelolaan, dan kualitas para 
pengampu. Selain pendekatan yang tepat, untuk 
menjadikan MPK menjadi efektif dibutuhkan metode 
yang mengembangkan budaya dialog dan diskusi 
interaktif ke arah pemecahan masalah. Perlu juga 
diterapkan teknik-teknik reward and punishment, 
dinamika kelompok, dan analisis kasus, sehingga 
metode-metode dalam bentuk monolog dan ceramah 
indoktrinasi yang bersifat menggurui diminimalisir. 

Manfaat-manfaat MPK berdasarkan dimensinya, 
seperti yang dipaparkan di atas, membuat pikiran- 


Opini 
pikiran pesimis yang bersliweran dalam otak kita 
menjadi berkurang. Misal pada dimensi hukum, 

kita jadi menyadari dan menyetujui bahwa MPK, 
terutama Pendidikan Pancasila menjadi sangat 
penting karena Pancasila adalah landasan hukum di 
Indonesia. Sebagai calon penerus bangsa, bagaimana 
bisa kita menyetir kemajuan Indonesia dengan baik 
tanpa mengetahui aturan-aturan yang ada? Dengan 
mempelajari dahulu tentang Pancasila, tentu kita 
tidak akan lupa tentang apa yang kita pijaki. 

Selain itu dijelaskan pula dimensi-dimensi lain 
yang masing-masing penjelasannya dirasa relevan 
terhadap kondisi Indonesia. Misalnya, manfaat 
MPK terhadap kesejahteran rakyat. Penjelasan yang 
digabungkan dalam dimensi sosial-ekonomi tersebut 
sangat relevan dengan pembangunan nasional 
yang merupakan pengamalan nilai-nilai MPK. 
Pembangunan ekonomi kita pun harus berlandaskan 
Pancasila sebagai dasar, tujuan dan pedoman dalam 
penyelenggaraannya. 

Lebih dari itu, Etika Pancasila berbicara tentang 
nilai-nilai yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia. Suatu perbuatan dikatakan baik apabila 
tidak bertentangan dengan nilai moral, nilai agama, 
dan hukum. Selain itu, suatu perbuatan dikatakan 
baik apabila dapat memperkuat persatuan dan 
kesatuan. Sikap egois merupakan perbuatan 
buruk, demikian pula sikap yang memecah belah 
persatuan. Suatu perbuatan baik pula apabila 
sesuai dengan prinsip keadilan masyarakat banyak. 
Menurut Kohlberg, keadilan merupakan kebajikan 
utama bagi setiap pribadi dan masyarakat. Keadilan 
mengandaikan sesama sebagai partner yang bebas 
dan sama derajatnya dengan orang lain. 

Akhirul kata, segala penilaian terhadap MPK, 
saya kembalikan pada masing-masing individu: 
apakah memilih menjadikan MPK sebagai pedoman 
hidup berbangsa, bernegara, beragama, serta 
beradab, atau malah menjadikanya sia-sia dan hanya 
menjadi penghambat kelulusan. fAulia Luthfi) 
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Filsafat 
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endengaf kata “filsafat” pasti terbenam bayangan pikiran yang sangat abstrak, hal yang 
M tidak jelas, hal yang tidak masuk akal, dan bayangan akan menghapuskan fondasi kokoh 

yang telah di buat oleh lingkungan kita selama ini, salah satunya dalam konteks Tuhan. 
Masyarakat mengilhami filsafat sebagai sesuatu yang mengerikan yang akan membuat dirinya 
melenceng dari norma yang berlaku saat ini. Seperti contoh yang sudah terpapar di bagian atas. 
“Jangan masuk filsafat, nanti jadi atheis, jangan masuk filsafat nanti jadi orang gila,” kiranya kata 
tersebut yang muncul dalam kalangan masyarakat sekarang ini. 

Banyaknya pandangan menarik yang dilontarkan ke arah filsafat membuat dampak yang cukup 
baik, orang mulai berpikiran secara riil dan dalam ruang lingkup yang nyata, dan semua itu sama 
sekali tidak akan didapatkan dari konteks filsafat. Filsafat sudah seperti sumur yang dalam di antara 
ramainya shower untuk membersihkan badan. Semakin jauh dari peradaban dan semakin tergilas 
oleh zaman. Hanya ada sisa-sisa zaman yang ingin menggunakan sumur yang dalam. 

Berbicara persoalan filsafat, dalam garis besar kita sedang membicarakan tentang sebuah 
hakikat, seperti halnya kebenaran, nilai-nilai, dan pengetahuan. Hal tersebut lebih dikerucutkan ke 
arah sistem keadaan yang apakah menurut hal tersebut sudah sesuai dengan hakikat yang-ada? 
Apakah nilai yang terkandung selama ini sudah berjalan sesuai dengan keharusannya? Semua hal 
dalam konteks filsafat secara garis besar merujuk kedalam hal tersebut. Permasalahan tersebut 
mengalami beberapa pergolakan-pergolakan besar yang selalu dipatahkan oleh masyarakat luas, 
proses untuk mencapai hal yang sesuai dengan hakikat sebenarnya. Ternyata persoalan ini pun 
telah dialami di masa lampau, dan Arthur Schopenhauer pun mengamini nya: “Sebuah kebenaran 
akan selalu mengalami tiga proses, pertama akan dicaci sebagai sebuah kebodohan yang tak ada 
artinya, kedua mulai dipertimbangkan kebenarannya, dan ketiga akan diterima sebagai sebuah 
kebenaran.” 

Berbicara mengenai masalah seperti ini pun kita harus mengosongkan fondasi yang sudah kita 
bangun selama ini untuk membandingkan fondasi manakah yang berjalan dengan kuat. Sejenak 
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datang dengan sebuah keterbukaan, dan di 
akhir kita coba hantamkan fondasi yang baru 
kita dapat dengan fondasi lama yang sudah 
tertanam di diri kita. 

Permasalahan seperti ini memang wajar 
untuk dialami oleh makhluk yang disebut 
“manusia”. Semua manusia mengikuti norma 
yang berlaku sekarang ini dan melupakan hal 
yang sudah tidak lagi relevan untuk dibicarakan, 
seperti halnya sumur dalam tadi. Begitupun 
murid dari Plato menentang keras gurunya, 
Aristoteles: “Realitas tertinggi adalah sesuatu 
yang kita lihat dengan indra kita.” Masyarakat 
yang berlabel manusia mengamini hal tersebut. 
Tapi, kembali lagi ke persoalan yang dialami, 
apa kategori dari sesuatu, itu yang bisa disebut 
sebagai sebuah kebenaran? 

Beragam persoalan muncul dikalangan 
masyarakat, meragukan banyak hal dari 
filsafat. Takut akan menyelami hutan belantara 
alam sendiri yang membuat ketakutan itu 
semakin terang. Semakin berpikir hal yang 
akan membuat dirinya hilang dari kesadaran 
sebenarnya, membuat dirinya hilang dari 
norma yang berlaku, ataupun merasa otaknya 
akan dicuci dengan mantra-mantra bodoh 
filsafat. Masyarakat masih terlalu takut untuk 
memasuki belantara pikirannya sendiri, 
sehingga mereka hanya bisa melihat belantara 
pikiran mereka dari luar dan mulai menilainya 
tanpa mengetahui hal apa yang ada dalam 
hutan belantara yang mereka miliki. 

Mengenai masalah stigma negatif yang 
terjadi di hutan belantara, dan penilaian yang 
bersifat subjektif dari penonton yang berasal 
dari luar belantara-nya, mengartikan kita 
sedang berada di dalam masalah keadilan 
yang tersedia di kalangan manusia. Sangat 
tidak adil kiranya jika sesuatu hanya ditonton 
dari luar tanpa merasakan hal yang tersedia 
di dalamnya. Kembali mengutip pendapat 
Aristoteles tentang keadilan kodrat alam: 
“Letak keadilan di mana sesuatu yang telah 


Opini 
memberikan kontribusi dalam suatu keadaan," 
sama halnya seperti yang sudah dilakukan 
filsafat berabad-abad yang lalu. 

Beberapa contoh yang sudah terpapar di 
atas membuat kalangan para mahasiswa filsafat 
mengamininya. Beragam istilah aneh pun 
akhirnya bermunculan di kalangan mahasiswa 
filsafat, “jangan belajar filsafat, nanti jadi gila! 
Kenapa ambil filsafat? Mau jadi atheis ya? 
Ngapain belajar ilmu yang gak pasti? Udah 
siap jadi pengangguran?" Kata pengangguran 
menjadi sebuah kata yang sangat fundamental 
di masa ini, di zaman di mana semua orang 
harus hidup dan bekerja dan uang. Semua 
butuh uang, hanya orang bodoh saja yang yang 
tidak memakai uang. Makan bayar, buang air 
bayar, sampai di masa semua serba berbayar. 
Sehingga mahasiswa filsafat hanya bisa 
menggelengkan kepalanya di masa serba uang 
ini. Terbawa oleh arus yang menghancurkan 
arus tembok filsafat. 

“Pengangguran bukan sebuah masalah, 
ilmu kita banyak kita yang akan dicari orang” 

“Filsafat yang akan mengatur dan 
membodoh-bodohi kalian para pekerja pencari 
uang” 

Pengangguran pun di akhir tulisan hanya 
bisa bergumam, apa sebenarnya yang sedang 
terjadi di masa ini? Apa masyarakat hanya akan 
tetap diam di satu sisi untuk meninggalkan 
jejaknya di antara reruntuhan? Di mana 
letak persoalan yang sedang kita alami saat 
ini dalam keramaian perebutan masalah 
jabatan, kekuasaan, ataupun kekayaan? 
Pertumpah darahan terjadi dalam setiap waktu. 
Permusuhan terpampang jelas di depan mata, 
perang, perpecahan sudah bisa diperhatikan 
setiap hari. Seakan hal tersebut sudah menjadi 
hal yang wajar dalam keseharian. Jadi apa yang 
kalian cari? 

Yuk, jadi pengangguran. (Yolbi Djesvi) 
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